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(13  SAWAL 1955) LINGKAR YOGYA
CEGAH PENULARAN PMK 

Gencarkan Lalu Lintas Ternak di DIY

Secara umum, PMK merupakan

penyakit infeksi virus yang bersifat

akut dan sangat menular pada he-

wan berkuku genap (belah). Pe-

nyakit ini ditandai dengan adanya

pembentukan vesikel (lepuh) dan

erosi di mulut, lidah, gusi, nostril,

dan di kulit sekitar kuku.

"Sampai saat ini saya belum

mendapatkan laporan bahwa di

DIY ditemukan penyakit PMK.

Tapi kita antisipasi sebetulnya

ada dua yang dilakukan pertama

lockdown kedua  lockdown ter-

batas dengan cara filter semua bi-

natang luar DIY yang akan ma-

suk harus disertai surat keterang-

an sehat," kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di

Kompleks Kepatihan, Jumat

(13/5).

Baskara Aji menyatakan, Pem-

da DIY dengan dukungan sejum-

lah pihak terus berupaya melaku-

kan pencegahan terhadap ma-

suknya penyakit PMK. Salah satu

caranya dengan menggencarkan

pengawasan dan pemantauan

berkaitan dengan lalu lintas ter-

nak di pos yang sudah ada. Tin-

dakan tersebut dilakukan untuk

memastikan ternak yang masuk

ke DIY benar-benar sehat. Se-

hingga kemungkinan terhadap

penularan penyakit PMK bisa di-

lakukan lebih awal. Hal itu pen-

ting karena penyebarannya tidak

kelihatan. 

"Terus terang untuk memantau

lalu lintas ternak di daerah per-

batasan memang agak sulit.

Karena jalur yang kita miliki

bukan hanya jalan raya tapi juga

jalan tikus. Kalau kita kerahkan

semua petugas tidak cukup, maka

yang harus kita lakukan didata

hewannya dari mana dan ada SK

sehat," jelasnya.  

Lebih lanjut Sekda DIY me-

nambahkan, upaya pencegahan

penyakit PMK akan bisa dilaku-

kan dengan baik apabila semua

pihak proaktif. Selain itu penting

bagi para peternak melakukan

pencegahan dan mengenali ciri-

ciri gejala penyakit tersebut. De-

ngan mengenali gejala tersebut

pada hewan ternak yang dimiliki

diharapkan adanya kerugian

yang lebih besar di kalangan pe-

ternak bisa ditekan.           (Ria)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Penularan penyakit mulut dan kuku
(PMK) pada ternak harus menjadi perhatian bersama
dan diantisipasi semaksimal mungkin. Antisipasi itu
perlu dilakukan karena penyakit PMK telah menjang-
kiti hewan ternak, terutama sapi, di beberapa daerah di
Indonesia. 

MARSHANDA

Penyakit Mental Bukan Tren

Industri Wedding Bergairah Lagi
YOGYA (KR) - Industri jasa perhela-

tan/wedding di Yogya mulai bergairah kem-

bali, seiring dengan kebijakan PPKM yang

kini di Level 2. Dari H+3 Lebaran permin-

taan sudah mulai menggeliat dan mencapai

60-80 persen. Dibandingkan pada masa

pandemi hanya berkisar 25 persen.

"Seluruh industri jasa wedding seperti

boga/catering, rias/muka, foto/video, deko-

rasi, MC, EO/WO dan lainnya bergerak

naik, walau belum kembali normal

sepenuhnya," ungkap Ketua Gabungan

Penyelenggara Pernikahan Yogyakarta

(GAPPY), Ki Abeje Janoko kepada KR,

Jumat (13/5)

Ki Abeje yang juga Ketua Paguyuban

Panatacara Yogyakarta (PPY) ini menye-

butkan perhelatan dilaksanakan sesuai

aturan, dengan kesadaran prokes agar

cepat normal kembali. "Di bulan Syawal

permintaan MC mencapai 80 persen.

Harapannya pandemi segera berganti men-

jadi endemi dan kembali normal seperti bi-

asa dengan prokes, adaptasi kebiasaan

baru (AKB)," jelasnya.

Senada Ketua Perkumpulan

Penyelenggara Jasaboga Indonesia (PPJI)

DIY, Hj Sri Wahyuni Dewi SE menye-

butkan pesanan sudah mencapai 60 persen.

"Sudah mulai menggeliat dengan trend di

ruang terbuka, prasmanan," ucap Dewi

Dewi berharap PPKM segera dicabut

agar perekonomian segera normal, tetap

prokes dan pemerintah tetap kontrol secara

periodik. "Penyelenggaraan acara dengan

tegas dan formal dengan disiplin prokes

yang ketat  kami (pelaku usaha wedding)

optimis bisa lebih cepat bangkit, normal

kembali," tegas Dewi.

Sedang Serena dari Ikatan Pelaksana

Pesta Tradisional Yogyakarta (Ikappesty)

menyebutkan dengan status PPKM Level 2

beberapa lokasi belum makan di tempat.

"Tapi sudah mudah, nggak sesulit dulu mis-

al ada hidangan bisa dimakan di lokasi

sisanya di hampers. Tamu undangan saat

ini sudah bisa 70 persen dari kapasitas

gedung, di atas 200 orang,' jelasnya.

Demikian pula GM Taman Perwacy,

Nuning Saptaningsih menyebutkan per-

mintaan untuk gedung pertemuan

Auditorium Perwacy, Joglo Perwita dan

Bale Perwita sudah mulai naik dibanding

saat pandemi.  "Kira-kira masih 1/3 diban-

ding masa sebelum Covid," ujarnya di kan-

tornya Ringroad Banguntapan.        (Vin)-f

Hidupkan Kembali Pewarna Alami Nusantara
YOGYA (KR) - Prof Dr Ir

Edia Rahayuningsih MS

IPU dikukuhkan sebagai

Guru Besar pada bidang

Teknik Kimia Fakultas Tek-

nik UGM, Selasa (10/5) di

Balai Senat UGM. Dalam

pengukuhan tersebut ia me-

nyampaikan pidato berju-

dul 'Menghidupkan Kemba-

li (Revival) Pewarna Alami

Nusantara untuk Memba-

ngun Kedaulatan Bangsa

Dalam Pewarna Alami'.

Edia menjelaskan bahwa

pewarna alami telah digu-

nakan sejak awal perada-

ban manusia. Saat ini pe-

warna alami kembali ba-

nyak digunakan di industri

makanan, fashion, tekstil,

farmasi, kosmetik dan kese-

hatan. "Pewarna alami di-

sukai karena keunggulan-

nya, antara lain aman, re-

newable dan biodegrada-

ble," katanya.

Edia mengatakan, Indone-

sia memiliki potensi, pros-

pek, dan peluang pewarna

alami yang sangat besar.

Namun, pada kenyataanya

kondisi yang ada kontras de-

ngan produksi dan aplikasi

pewarna alami di Indonesia.

Diperlukan kerja sama mu-

tualistik dari berbagai pihak,

yaitu akademisi, komunitas

wirausaha, pengusaha, dan

pemerintah. "Selain empat

elemen tersebut, pada saat

ini keberadaan media juga

sangat berperan dalam usa-

ha hilirisasi hasil penelitian

menjadi produk komersial,"

tuturnya.

Menurut Edia, usaha

yang perlu dilakukan dalam

sinergi pentahelik tersebut

mencakup pembangunan

rantai pasok dari hulu sam-

pai hilir, memperkuat kerja

sama mutualistik antara

produsen, konsumen, peng-

usaha, pemerintah, dan ma-

syarakat, serta membangun

kesadaran penggunaan

kembali pewarna alami. 

Lalu, akselerasi penggu-

naan pewarna alami seba-

gai produk berbasis kearif-

an lokal, kompetitif, dan

berkelanjutan, juga kebi-

jakan untuk mengarusuta-

makan penggunaan pewar-

na alami di dalam negeri

dan mengurangi impor pe-

warna sintetis yang sangat

besar sampai saat ini.

Dengan demikian Indone-

sia tidak lagi menjadi pasar

pewarna sintetis yang sebe-

narnya telah dilarang peng-

gunaannya sejak tahun

1994 karena bersifat karsi-

nogen. Selanjutnya cita-cita

mulia terbangunnya gene-

rasi sehat dan kedaulatan

bangsa dalam pewarna ala-

mi dapat terwujud. (Dev)-f

SASTRA BULAN PURNAMA EDISI 128

Baca Puisi Persahabatan di Atas Politik
PERSAHABATAN di Atas

Politik menjadi tajuk pertemuan

Sastra Bulan Purnama (SBP)

edisi 128, di Tembi Rumah Buda-

ya Sewon Bantul, Sabtu (14/5),

hari ini, pukul 15.00 WIB. Acara

diisi pembacaan puisi oleh para

aktivis dari berbagai generasi,

dikemas dalam acara syawalan.

Aktivis dari berbagai kota dan

generasi berbeda-beda akan ha-

dir dalam acara ini. Pilihan poli-

tiknya tidak sama, tetapi bersa-

habat.

"Persahabatan jauh lebih pen-

ting, perlu dijaga, meskipun beda

pilihan politik," tutur Koor-

dinator Sastra Bulan Purnama

Ons Untoro, Kamis (12/5).

Sastra Bulan Purnama sudah

terselenggara 10 tahun 6 bulan

dan selalu diisi pembacaan puisi,

lagu puisi dan pertunjukan sas-

tra lainnya. Pada edisi 128 ini,

SBP bersama para aktivis. Ber-

tindak sebagai fasilitator penye-

lenggara, Afnan Malay, Damaria

Pakpahan, Lia Susiyanti Haris

dan Ons Untoro. Mereka sudah

bersahabat sejak tahun 1980-an,

masa maraknya gerakan maha-

siswa di Indonesia.

Ons Untoro menjelaskan ma-

sih dalam suasana Syawal, SBP

memberi ruang pada para pe-

nyair aktivis untuk tampil sekali-

gus syawalan. Lama tidak berte-

mu, malah mungkin berseteru

karena beda politik. Syawalan ini

sekalgus meneguhkan, bahwa se-

mua masih bersahabat.

Para penyair aktivis yang

buku puisinya sudah terbit, dan

diberi judul 'Darah Juang' akan

membacakan puisi karyanya,

mereka ialah Afnan Malay, Ah-

mad Munjid, FX Rudy Gunawan,

Heri Budianto, Nezar Patria, Ya-

yan Sopyan, Yuni Setia Rahayu,

Odi Shalauddin, Hendrasmo, Sri

Wahyuningsih, dan dua penyair

lain Isti Nug45roho dan Marlin

Dinamikanto.

Ons menambahkan, selain

pembacaan puisi akan diisi re-

nungan atau refleksi,  juga bisa

disebut testimoni dari beberapa

aktivis, di antaranya Damairia

Pakpahan, seorang aktivis

perempuan, Abidin Fikri, anggo-

ta DPR RI dan Eko Sulistyo,

Komisaris PLN. Untuk tausiah

syawalan akan disampaikan oleh

KH Imam Aziz, Staf Khusus

Wakil Presiden RI.

Untuk memberi suasana agar

acara tidak terasa kering,

Yoshua Igho, seorang penyair

dari Magelang, akan memain-

kan piano sepanjang acara, dan

kawan-kawan diperbolehkan

mengalunkan lagu yang disukai,

Joshua Igho akan siap mengirin-

gi. Jika ada pembaca puisi yang

ingin diiringi piano, Joshua de-

ngan senang hati akan men-

giringi.

Menurut Ons Untoro, sebelum

pandemi Covid-19 SBP diseleng-

garakan malam hari di bawah

sinar bulan purnama. Karena

pandemi, sejak April 2020, SBP

secara digital dan live di

YouTube. Mulai bulan Oktober

2021, SBP kembali diselenggara-

kan secara offline sore hari. Yang

tidak bisa hadir bisa mengikuti

melalui YouTube. (War)-f

Ririn Dwi Ariyanti Diselingkuhi 'Suami'

KR-Istimewa

Prof Edia Rahayuningsih saat menyampaikan

pidatonya.

KR-Riyana Ekawati

Drs K Baskara Aji

BEBERAPA waktu terakhir, penyakit bipolar disorder banyak dise-

but di media sosial. Seolah-olah jadi tren. Bahkan menjadi bahan

bercandaan. Tidak sedikit yang mengklaim sebagai pengidap bipolar

dan menjadikannya untuk menghindar atas sebuah permasalahan.

Seperti yang baru saja dilakukan Medina Zein.

Hal ini ternyata menyakitkan bagi para penderita bipolar yang se-

dang berjuang untuk sembuh, salah satunya Marshanda. Melalui se-

buah video di Instagram, ia menegaskan jika penyakit mental itu bukan

tren.

"Gue bikin video gini mau ngasih tahu bahwa buat kalian atau adik

kalian lalala yang melakukan diagnosa diri sendiri dan merasa

kayaknya gue gaul deh kalau gue bilang ke orang-orang 'gue punya

penyakit bipolar, gue depresi klinis'. Gue kasih tahu ya, penyakit mental

itu bukan tren!" tegas Marshanda.

Pemain Sinetron Bidadari tersebut menyakinkan orang-orang untuk

pergi ke ahlinya untuk memastikan penyakit apa yang sedang mereka

derita. Termasuk penyakit mental. Karena menurutnya, diagnosa bipo-

lar tidak dapat diberikan oleh sembarang orang.

"Dan jangan yakin kalau lo itu bipolar. Apapun itu deh pokoknya pe-

nyakit mental dengan hanya cari dari google. Itu bukan cara yang tepat

untuk mendiagnosa. Dan yang mendiagnosa kita adalah psikiater,

yang tahu data kita lengkap dari lahir sampai besar. Jadi mendiagnosa

pun juga ada tanggung jawab besar," tegasnya.

Video tersebut ia bagikan di tengah permasalahan selebgram seka-

ligus pengusaha Medina Zein. Pengacaranya memberikan penjelasan

jika kliennya tengah dirawat di rumah sakit lantaran bipolar. 

Butuh waktu empat tahun bagi ibu satu anak ini untuk berdamai de-

ngan bipolar yang ia idap. Sebuah penyakit mental yang berhubungan

dengan suasana hati. Mulai dari sisi terendah atau depresif hingga

tertekan ke posisi tertinggi atau mania.

Selama empat tahun itu, Marshanda tidak mengakui jika dirinya me-

miliki bipolar. Hingga pada akhirnya ia bisa menerima kenyataan dan

rajin kontrol ke psikiater, sehingga gangguan bipolar yang ia alami da-

pat berangsur stabil. (Awh)-f

RIRIN Dwi Ariyanti kecewa

dan terluka. Rumahtangga yang

nyaris sempurna bersama suami

yang pengusaha sukses dan me-

miliki  seorang anak, ternyata

menyimpan bara. Pasalnya, sang

suami yang selalu romantis ter-

nyata berkhianat.  Kehidupan

keluarga kecil yang selama ini se-

lalu tampak harmonis dan penuh

cinta, ternyata penuh pengkhi-

anatan.

'Luka Ririn' bukan penyebab

bubarnya pernikahan dengan

Aldi Bragi, yang ramai beberapa

waktu lalu. Kisah ini hanya

dalam sinetron 'Cinta Setelah

Cinta', tayangan terbaru SCTV

yang mulai tayang Senin (16/5)

pukul 19.00. Dalam produksi

SinemArt ini, Ririn berperan se-

bagai Starla, dengan suami Niko

(diperankan Eza Gionino) dan sa-

habat yang mengkhianati Indah

Indriana sebagai Ayu. Sedang

suami Ayu, Ilham diperankan

Ben Kasyafani. 

Mungkin tampilnya kembali

Ririn setelah kemelut rumah

tangga di dunia nyata ini akan

mengobati kerinduan pemirsa

pada perempuan cantik dengan

akting apik, yang lama tidak

tampak di layar kaca. 

"Cukup banyak pesan moral

yang disampaikan sinetron ini

mengenai perjalanan kehidupan

membangun bahtera rumah

tangga dengan berbagai masalah

yang kerap terjadi di kehidupan

sehari-hari. Semoga pemirsa da-

pat mengambil pelajaran baik de-

ngan menyaksikan sinetron ini,"

harap Ririn Dwi Ariyanti lewat

siaran pers SCTV yang diterima

Redaksi KR, Rabu (11/5) sore. 

Dalam sinetron terbaru gara-

pan sutradara Umam AP, Ririn

bermain dengan Eza Gionino

yang 2013 silam dinobatkan se-

bagai Aktor Utama Paling

Negetop SCTV Award dalam

sinetron 'Putih Abu-abu 2'. 

"Ini pengalaman pertama saya

dipasangkan dengan Ririn yang

tentu sudah tidak diragukan lagi

kemampuan aktingnya. Ririn se-

orang aktris yang smart dan

bertalenta, selain itu ia juga

sosok ibu yang begitu menyayan-

gi anaknya persis seperti karak-

ter Starla dalam sinetron ini,"

ujar Eza. 

Sinetron 'Cinta Setelah Cinta'

mengisahkan kehidupan keluar-

ga kecil yang dibangun oleh pa-

sangan Starla (Ririn Dwi

Ariyanti) dengan Niko (Eza

Gionino) beserta buah hati mere-

ka. Semula Starla sangat

meyakini bahwa kehidupan kelu-

arga kecil mereka begitu harmo-

nis dan penuh cinta. Namun sua-

mi yang begitu ia cintai justru

berselingkuh dengan sahabat

mereka berdua yakni Ayu (Indah

Indriana) yang juga telah memi-

liki suami bernama Ilham (Ben

Kasyafani). Suatu ketika Ilham

memergoki kemesraan Niko dan

Ayu di tengah kepadatan arus

lalu lintas, dan berupaya menge-

jar mereka. Namun nasib buruk

justru menimpa Ilham yang

mengalami kecelakaan dan

meninggal dunia.

Cerita garapan Serena Luna

terus bergulir hingga terjadi

pertemuan Starla dengan Arya

(Bryan Mckenzie). Tanpa diduga-

duga, sosok yang dibenci Starla

inilah yang menolong dari

pengkhianaan suami yang

dibanggakan. (Fsy)-f

KR-Istimewa

Para pemain sinetron 'Cinta Setelah Cinta'.

KR-Istimewa

Marshanda


